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ABSTRAK

Penerapan Posisi Orthopneic terhadap Perubahan Frekuensi Napas dan
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Abstrak

Pendahuluan : Tuberkulosis paru masih menjadi masalah kesehatan global yang dapat
menimbulkan komplikasi jangka panjang berupa Sindrom Obstruktif Pasca Tuberkulosis
(SOPT). Kerusakan jaringan paru akibat infeksi Mycobacterium tuberculosis dapat
menyebabkan gangguan ventilasi, peningkatan frekuensi napas, serta penurunan saturasi
oksigen. Salah satu intervensi keperawatan nonfarmakologis yang dapat dilakukan untuk
membantu memperbaiki ventilasi paru adalah pengaturan posisi orthopneic yang
memungkinkan ekspansi dada lebih optimal. Tujuan : Mengetahui penerapan posisi
orthopneic terhadap perubahan frekuensi napas dan saturasi oksigen pada pasien dengan
Sindrom Obstruktif Pasca Tuberkulosis di Ruang Arjuna RSUD dr. Abdoer Rahem
Situbondo. Metode : Karya tulis ilmiah ini menggunakan case study dengan pendekatan
proses asuhan keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif, instrumen penelitian berupa
lembar observasi dan SOP posisi orthopneic. Hasil : Pada Tn.A hari pertama sampai hari
ketiga terdapat penurunan frekuensi napas dari 26x/menit hingga 20x/menit dan
peningkatan saturasi oksigen dari 92% sampai 98%. Diskusi : Posisi Orthopneic pada
responden dengan SOPT mampu menurunkan frekuensi napas dan meningkatkan saturasi
oksigen karena pada posisi ini membantu meningkatkan ekspansi paru dan mengurangi
kerja otot pernapasan sehingga ventilasi alveolar menjadi lebih efektif. Kondisi tersebut
dapat memperbaiki pertukaran gas yang ditandai dengan penurunan frekuensi napas dan
peningkatan saturasi oksigen pada pasien SOPT.
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